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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian dengan menggunakan metode Well Logging di  area 

“X”, daerah Kutai Lama, Kalimantan Timur.  Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui litologi batubara permukaan dan untuk mengetahui hubungan nilai log 

densitas dengan parameter kandungan abu, kadar kelembaban dan nilai kalori 

batubara melalui pendekatan statistik metode trideline scatterplot bivariant. Hasil 

interpretasi data geophysical well logging menunjukkan bahwa litologi penyusun 

yang dominan adalah batulempung, batupasir, batubara, dan batulanau. Selain itu, 

diperoleh nilai rata-rata densitas batubara Blok M 1,60 gr/cc  dan Blok E 1,73 %, 

kadar kelembaban rata-rata pada Blok M 35,91% dan Blok E 26,26% dan 

kandungan abu Blok M 5,70% dan Blok E  2,55% (as received), dan nilai kalori 

rata-rata pada Blok M 3954,57 kcal/kg dan Blok E 5197,0 kcal/kg (as received). 

Dengan menggunakan metode Trideline Scatterplot Bivariant yang digunakan, 

berdasarkan hasil penelitian ini memiliki hubungan korelasi yang sangat lemah 

hingga lemah. Dari analisa hubungan nilai log densitas dengan kadar kelembaban 

memiliki nilai korelasi R2 = 0,057 pada Blok M dan R2 = 0,0062 pada Blok E 

(korelasi sangat lemah). Hubungan nilai log densitas dengan nilai kalori memiliki 

nilai korelasi R2 = 0,0055 pada Blok M (korelasi sangat lemah). dan R2 = 0,3612 

(korelasi lemah). Hubungan nilai log densitas dengan kandungan abu memiliki nilai 

korelasi R2 = 0,0401 pada Blok M (korelasi sangat lemah) dan R2 = 0,2542 pada 

Blok E (korelasi lemah). Berdasarkan penelitian ini, pendekatan korelasi antara 

nilai log densitas dengan parameter kandungan abu, kadar kelembaban, dan nilai 

kalori batubara tidak dapat dijadikan acuan dalam menentukan kualitas batubara 

terhadap nilai log densitas. Hal ini disebabkan karena keterbatasan data kualitas 

batubara dan titik bor yang digunakan sehingga distribusi data yang dihasilkan 

dalam penentuan nilai korelasi tersebut tidak menghasilkan nilai koefisien korelasi 

yang baik. 

Kata Kunci: well logging, density log, gamma ray log, kandungan abu, kadar 

kelembaban, nilai kalori 
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ABSTRACT 

 

The research has been carried by using Well Logging method in "X" area, Kutai 

Lama area, East Kalimantan. The purpose of this research is to know the lithology 

of coal surface and to know the relation of density log value with parameter of ash 

content, moisture content and calorific value through statistical approach of 

trideline scatterplot bivariant method. The interpretation of geophysical well 

logging data shows that the dominant lithology of the constituent is claystone, 

sandstone, coal, and rocks. In addition, obtained average value of coal density of 

Block M 1.60 gr / cc and Block E 1.73%, average humidity level in Block M 

35.91% and Block E 26.26% and Block M ash content M 5.70% and Block E 2.55% 

(as received), and average caloric value in Block M 3954.57 kcal / kg and Block E 

5197.0 kcal / kg (as received). By using the Trideline Scatterplot Bivariant method 

used, based on the results of this study has a very weak correlation relationship to 

weak correlation. From the analysis of log density value with moisture content has 

correlation value R2 = 0,057 at Block M and R2 = 0,0062 on Block E (very weak 

correlation). The relation of log value of density with calorific value has correlation 

value R2 = 0,0055 on Block M (very weak correlation). and R2 = 0.3612 (weak 

correlation). The relation of density log value with ash content has correlation value 

R2 = 0,0401 in Block M (very weak correlation) and R2 = 0,2542 on Block E (weak 

correlation). Based on this research, correlation approach between log density value 

with ash content, moisture content, and coal calorific value can not be used as a 

reference in determining coal quality to log density value. This is due to the 

limitations of data owned so that the distribution of data generated in the 

determination of the correlation value does not produce a good correlation 

coefficient value. 

 

 

 

Keyword: well logging, density log, gamma ray log, ash content, moisture 

content, calorific value 
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DAFTAR ISTILAH 

 

Air Dried Basis : Disingkat ADB atau adb, berarti analisis contoh 

batubara dalam keadaan kadar kelembaban yang 

hampir sama dengan kelembaban udara sekitarnya. 

Ash : Merupakan sisa pembakaran dari mineral-mineral 

yang tidak hangus dalam batubara seperti lempung, 

kuarsa, pasir, lanau, dan belerang bila batubara 

dibakar. Mineral-mineral tersebut secra kimia dan 

fisika sama dengan lempung, kuarsa, pasir, lanau, 

dan belerang yang terdapat dialam. 

As Received Basis : Disingkat ARB atau arb, yang berarti contoh 

batubara yang di analisa sesuai keadaan pada waktu 

diterima di laboratorium. 

Cleat : Kekar di dalam lapisan batubara, khususnya pada 

batubara bituminous yang ditunjukkan oleh 

serangkaian kekar yang sejajar, umumnya 

mempunyai orientasi berbeda dengan kedudukan 

lapisan batubara. 

Coalification  : Gabungan proses biologi, kimia, dan fisika yang 

terjadi karena pengaruh pembebanan dari sedimen 

yang menutupinya, temperatur, tekanan, dan waktu 

terhadap komponen organik dari gambut. 

Coaly Shale : Batubara kotor dengan kandungan abu lebih dari 

40% – 50% terutama dengan pengotor serpih 

sehingga sebenarnya merupakan serpih yang 

mengandung batubara (serpih arangan). coaly shale 

sama dengan serpih karbonan. 



 
 

17 

 

Core Barrel : Tabung conto inti yang dimasukkan kedalam bor 

untuk menangkap dan menyimpan core selama 

pengeboran. tabung dilengkapi dengan alat 

penahan dan penjepit mencegah jatuhnya core. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) : Suatu kawasan yang dibatasi oleh titik-titik tinggi 

di mana air yang berasal dari air hujan yang jatuh, 

terkumpul dalam kawasan tersebut. 

Defleksi : Penyimpangan arah kurva yang disebabkan oleh 

adanya perbedaan respon litologi. 

Floor :   Lapisan bagian paling bawah dari batu bara  

Graben : Hasil dari patahan pada kulit bumi yang 

mengalami depresi dan terletak di antara dua 

bagian yang lebih tinggi. 

Kovarian : Perhitungan statistik yang digunakan untuk 

memahami hubungan antara dua gugus data. 

Logging : Metode atau teknik untuk mengkarakterisasi 

formasi di bawah permukaan dengan pengukuran 

parameter – parameter fisis batuan dalam lubang 

bor. 

Parting : Material sisipan yang terdapat pada lapisan 

batubara. 

Recovery : Perolehan mineral berharga yang didapatkan 

setelah melalui sergkaian proses penambangan 

yaitu mulai dari penggalian, pengangkutan, 

pengolahan, dan pemurnian lalu dibandingkan 

dengan mineral berharga yang terhitung dalam 

cadangan. 

Roof : Lapisan bagian paling atas batu bara  
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Scatterplot : Grafik yang digunakan untuk melihat pola 

hubungan antara 2 variabel. 

Seam : Lapisan Batubara. 

Trendline : Garis yang berfungsi sebagai panduan untuk 

menunjukkan arah trend. 
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